BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai salah satu bahasa yang terus mengalanengeakgan, saat ini
bahasa Indonesia banyak diminati oleh bangsa tainlzangsa asing. Banyak dari
mereka mempelajari bahasa Indonesia melalui progsaimasa Indonesia bagi
Pembelajar Asing (BIPA) dengan tujuan tertentuablaranya karena keperluan
pekerjaan atau karena penutur asing tersebut sedlagukan studi di Indonesia,
atau bahkan karena di antara mereka menikah desg@arang warga negara
Indonesia asli.

Dalam mempelajari sebuah bahasa, terdapat empetak®iilan yang
harus dimiliki, yaitu keterampilan menyimak, meméaberbicara, dan menulis.
Dibandingkan tiga keterampilan lainnya, keterammpitaenulis sering dianggap
sebagai keterampilan yang paling sulit. Tidak hamgg penutur asing yang baru
mempelajari sebuah bahasa, tetapi juga bagi peastuyang telah mempelajari
bahasa tersebut sejak kecil.

Menurut. White dan Arndt (dalam Suwandi, 2008: l16menulis
merupakan suatu proses berpikir dalam kebenarag gemilikinya. Sementara
itu, menurut Heaton (dalam Suwandi, 2008: 162),id¢ag menulis dianggap
sebagai keterampilan yang kompleks karena dalamyusen sebuah karangan
yang baik dibutuhkan berbagai keterampilan yangipugl (1) keterampilan

gramatikal (kemampuan menyusun kalimat yang beifdy)penuangan isi, (3)



keterampilan stilistik (kemampuan menggunakan kalirdan bahasa secara
efektif), (4) keterampilan mekanis (kemampuan set¢apat menggunakan ejaan
dan pungtuasi), dan (5) keterampilan memutuskamd#kepuan menulis dengan
cara yang tepat untuk tujuan dan pembaca khususarba dengan kemampuan
memilih, mengorganisasikan, dan mengurutkan inferriyang relevan).

Sementara itu, setiap bahasa memiliki tatabuntabentuk, tatakalimat,
tataparagraf, dan tatawacananya masing-masing, dgagan kata lain setiap
bahasa memiliki sistem bahasanya sendiri termasalkada Indonesia. Hal
tersebut tentu saja menjadi salah satu masalah demgang pembelajar BIPA
yang baru mempelajari bahasa Indonesia, karerensishhasa bahasa ibunya dan
sistem bahasa Indonesia pasti berbeda. Perbedatam sibahasa tersebut
menimbulkan masalah lain ketika pembelajar BIPA pelajari bahasa Indonesia
yaitu terjadinya kesalahan berbahasa.

Menurut Dulay, Burt, dan Krashen, kesalahan bedmla@alata part of
conversation of deviates from some selected normnature language
performance bagian konversasi atau komposisi yang menyimungbeberapa
norma baku (norma yang terpilih) dari performarahdsa orang dewasa (dalam
Suwandi, 2008: 165). Kesalahan berbahasa ini memgaa masalah baku dan
nonbaku, artinya penentuan kriteria bahasa Indangang baik dan benar.
Sedangkan menurut S. Piet Corder bahwa yang dirdaksmgan kesalahan
berbahasa adalah pelanggaran terhadap kode beal{datsm Safriandi, 2009).

Kesalahan berbahasa Indonesia adalah pemakaiamkdmarituk tuturan

berbagai unit kebahasaan yang meliputi kata, kalipgaagraf, yang menyimpang



dari sistem kaidah bahasa Indonesia baku, sertakzeam ejaan dan tanda baca
yang menyimpang dari sistem ejaan dan tanda baog yelah ditetapkan
sebagaimana dinyatakan dalam bukbdjaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakar{Safriandi, 2009).

Berdasarkan hal di atas, peneliti akan mencoba Iitielkkesalahan
berbahasa Indonesia pada karangan pembelajar BIPBaldi Bahasa UPI.
Berikut salah satu contoh kesalahan berbahasa yemadi dalam tulisan
pembelajar BIPA.

(1) Saya ingin ketemu bai cantik.

(2) Kelompok kami harus bermasuk universitas.

(3) Akibatnya saya ingin menerima kasih kepadamlossen di UPI.

(4) Negara Thailand selamat datang semua di danidatang ke Thailand dan
belajar tentang negara itu.

Pada kalimat (1) dan (2) terdapat kesalahan beshah@lonesia yang
terjadi pada tataran fonologi dan morfologi. Kebala pada tataran fonologi
terjadi pada kalimat (1), yaitu adanya kesalahaarekatébai yang dalam bahasa
Indonesia seharusnya ditubsyi. Kesalahan pada tataran morfologi yang terjadi
pada kalimat (2) dan (3), yaitu adanya kesalaharmggunaan imbuhan. Pada
kalimat (2) terdapat kateermasuk dalam bahasa Indonesia tidak dikenal bentuk
seperti ini karena dalam pembentukan kata terstdbait terjadi derivasi zero,
maka kata yang seharusnya digunakan adatguk Sementara itu, pada kalimat
(3) terdapat katanenerima kasihyang seharusnya berbentbkrterima kasih
Kesalahan berbahasa juga dapat mempengaruhi makaatau kalimat seperti
yang terjadi pada kalimat (3). Penggunaan kataerima kasilmembuat makna
kata menjadi ambigu, yaitu menerima kasih ‘menersglauah kasih’. Sementara

itu, pada kalimat (4) kesalahan berbahasa yangdiesdalah kesalahan fonologis



dan sintaktis. Kesalahan fonologis yang terjadiadpenghilangan tanda titik (.).
Kalimat di atas dapat diubah menjadi dua kalimattuySelamat datang di
Negara ThailanddanSemua orang di dunia ini datang ke Thailand darajoel
tentang negara ituKesalahan fonologis ini menyebabkan kesalahan laitu
kesalahan sintaktis yang membuat satuan kalimak fielas. Kesalahan sintaktis
lainnya adalah pembalikan urutan kata yang tegadaNegara Thailand selamat
datang yang seharusnya berbentuBelamat datang di Negara Thailand
Kesalahan ini menyebabkan kalimat menjadi rancu.

Adapun, penelitian mengenai kesalahan berbahasaalpedilakukan
sebelumnya oleh Anggara (2008) “Analisis Linguistlesalahan Berbahasa
Indonesia pada Majalah Remaja”, dengan kesimpuksal&ahan pada tataran
fonologi ditemukan bentuk kesalahan berbahasa otely@nggunaan tanda baca
(,) dan kesalahan penulisan bentuk serapan, paai@ramorfologi ditemukan
bentuk kesalahan meliputi penggunaan dan pemikiaten yang tidak baku, serta
penempatan kata yang tidak sesuai dengan kontdkeakadan pada tataran
sintaksis ditemukan bentuk kesalahan berbahasaputielpenggunaan kata
mubazir atau penggunaan kata bersinonim denganl&atgpada satu kalimat,
juga kesalahan dalam penyusunan kalimat yang mabkah kalimat menjadi
tidak efektif.

Penelitian lain yang menggunakan data berupa tulmanbelajar BIPA
adalah penelitian yang dilakukan oleh Gustiasdi0& “Analisis Sarana Kohesi
dan Koherensi pada Bahasa Tulis Pembelajar BIPAdiIDeskriptif Analisis

Karangan Pembelajar BIPA UPI Tahun 2006”, dengarsil hpenelitian



penggunaan sarana kohesi yang dominan digunakametegar BIPA adalah

pengacuan persona (orang) yaitu berjumlah 110 pM&HA5%) dari jumlah total

242, sisanya 30 buah (12,4%) merupakan saranaikodegacuan penunjukan, 2
buah (0,83%) merupakan sarana kohesi pengacuaanggnigan, dan 31 buah
(12,8%) merupakan konjungsi aditif dan yang palsaglikit digunakan adalah
konjungsi situasi, sebanyak 1 buah (0,41%). Memyaytinterferensi dari bahasa
Ibu dan pembelajar yang baru pertama kali mempeldgahasa Indonesia
menyebabkan kesalahan penggunaan struktur kalimz@haga) yang

mengakibatkan kesalahan penggunaan konjungsi.

Setelah melihat penelitian-penelitian sebelumnyaneptian ini akan
ditekankan pada kesalahan berbahasa yang terjadih pataran - fonologi,
morfologi, dan sintaksis. Adapun kesalahan berlmpasa tataran fonologi akan
dibatasi pada ejaan dan penggunaan tanda bacaari at@rfologi dibatasi pada
penggunaan imbuhan dan penggunaan kktik, kau-, mu-dan -nya Tataran
sintaksis dibatasi pada penyimpangan struktur frelsaisa, dan kalimat, urutan

kata, penggunaan konjungsi, serta penggunaandegusan.



1.2 Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yang terdapat pad&lgem ini adalah:

1) ditemukannya kesalahan berbahasa Indonesia padagear pembelajar
BIPA;

2) kesalahan berbahasa Indonesia terjadi pada tatanafogi, morfologi,
dan sintaksis;

3) terdapat hubungan antara kesalahan-kesalahan ggadi dengan makna
kata atau kalimat;

4) kesalahan berbahasa terjadi karena setiap bahasalikhéatabahasa

sendiri.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitia akan dibatasi pada
hal-hal berikut:
1) penelitian ini akan ditekankan pada kesalahan hed@aIndonesia pada
karangan pembelajar BIPA di Balai Bahasa UPI,
2) kesalahan berbahasa Indonesia yang dikaji adalahlatean berbahasa
pada tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis;
3) data yang digunakan adalah karangan bebas pembd@#p® yang
diambil ketika mengikuti pembelajaran bahasa Ind@e
4) pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekaleskriptif

kualitatif.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapatudkampermasalahan
sebagai berikut.
1) Bagaimana bentuk kesalahan berbahasa Indonesia tgajagli pada
tataran fonologi dalam karangan pembelajar BIPBalai Bahasa UPI?
2) Bagaimana bentuk kesalahan berbahasa Indonesia tgjagli pada
tataran morfologi dalam karangan pembelajar BIPBalai Bahasa UPI?
3) Bagaimana bentuk kesalahan berbahasa Indonesia tgajagli pada

tataran sintaksis dalam karangan pembelajar BIF2atii Bahasa UPI?

1.5 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari peneliilgiradalah:
1) mendeskripsikan bentuk kesalahan berbahasa Indopasg terjadi pada
tataran fonologi dalam karangan pembelajar BIPBalai Bahasa UPI;
2) mendeskripsikan bentuk kesalahan berbahasa Indoyasg terjadi pada
tataran morfologi dalam karangan pembelajar BIPRalai Bahasa UPI;
3) mendeskripsikan bentuk kesalahan berbahasa Indopasg terjadi pada

tataran sintaksis dalam karangan pembelajar BIF2atii Bahasa UPI.



1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfeatara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis, penelitian iniadipkan mampu menjadi
sumbangan terhadap ilmu linguistik, khususnya lsigu bahasa Indonesia.
Sementara itu, secara praktis, penelitian ini @pkan bermanfaat bagi
pembelajar dan pengajar BIPA sebagail upaya menikmkaualitas belajar dan
mengajar. Selain itu, manfaat praktis penelitianastelah sebagai referensi bagi

peneliti selanjutnya.

1.7 Definisi Operasional
Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah,iko¢rdefinisi istilah-
istilah tersebut.

1) Kesalahan berbahasa merupakan kesalahan atau pamgam pada
tataran tatabahasa yang dilakukan oleh penutug,abeik pada tataran
fonologi, morfologi, dan sintaksis.

2) Pembelajar BIPA adalah pembelajar asing dengan tbeimkang bahasa
berbeda yang mempelajari bahasa Indonesia melabgram Bahasa
Indonesia bagi Pembelajar Asing (BIPA).

3) Karangan pembelajar BIPA adalah karangan berbalmakmesia yang
ditulis oleh pembelajar BIPA saat mengikuti ujiaremalis dengan tiga
tema berbeda, yaitu pariwisata, menceritakan atiwvialam gambar, dan

contoh surat atag-mail



4)

5)

6)

Kesalahan pada tataran fonologi adalah kesalahaologis, yaitu
penyimpangan pada ejaan dan tanda baca. Adapurudhaksan dalam
penelitian ini adalah penulisan kata dalam bahadarnlesia.

Kesalahan pada tataran morfologi adalah kesalaharfolmgis, yaitu
penyimpangan pada penggunaan imbuhan atau afidaaspenggunaan
Klitik ku-, kau-, mu-gdan—nya

Kesalahan pada tataran sintaksis adalah kesalaidakts, yaitu
penyimpangan struktur frasa, klausa, dan kalimesalahan urutan kata,

kesalahan penggunaan konjungsi, dan kesalahan ey frasa depan.



